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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) upaya diri guru pada 
mata pelajaran UN dalam mengembangkan profesionalisme, (2) upaya MTs Nurul 
Ummah dalam mengembangkan profesionalisme guru pada mata pelajaran UN, 
dan (3) faktor penghambat dalam pengembangan profesionalisme guru mata 
pelajaran UN. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Metode 
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumen. Analisis data 
dengan deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) upaya dari diri guru pada mata 
pelajaran Ujian Nasional dalam pengembangan profesionalisme di MTs Nurul 
Ummah (faktor internal) diwujudkan dengan peningkatan keahlian sebagai tenaga 
pendidik SMP/MTs melalui studi, peningkatan kompetensi pedagogik melalui 
keikutsertaan dalam pertemuan ilmiah, peningkatan kompetensi profesional 
melalui pengembangan profesi, dan peningkatan kompetensi kepribadian dan 
sosial melalui akhlak mulia; (2) upaya dari madrasah dalam pengembangan 
profesionalisme guru di MTs Nurul Ummah (faktor eksternal) diwujudkan dalam 
bentuk motivasi peningkatan keahlian melalui studi, motivasi keikutsertaan dalam 
pertemuan ilmiah dan pengembangan profesi, peningkatan pengetahuan melalui 
penambahan koleksi buku, pembinaan guru melalui supervisi oleh kepala 
madrasah, dan pembinaan guru melalui penugasan; (3) faktor penghambat dalam 
pengembangan profesionalisme guru pada mata pelajaran Ujian Nasional di MTs 
Nurul Ummah adalah (a) faktor eksternal, yaitu peran kepala madrasah dalam 
program pengembangan belum optimal dan keterbatasan anggaran madrasah, 
sehingga berdampak pada intensitas keikutsertaan guru dalam program 
pengembangan profesionalisme dan (b) faktor internal, yaitu minat dan motivasi 
guru untuk mengikuti pengembangan profesionalisme yang diupayakan pihak 
madrasah masih kurang, terutama dalam program pengembangan keikutsertaan 
dalam pertemuan ilmiah dalam bentuk MGMP, pengembangan profesi dalam 
bentuk karya, dan pemanfaatan koleksi buku di perpustakaan madrasah. 

 
Kata kunci: profesionalisme guru, mata pelajaran, madrasah tsanawiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Guru adalah salah satu faktor dominan yang menentukan tingkat 

keberhasilan anak didik dalam melakukan proses transformasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta internalisasi etika dan moral (Sidi, 2003: 37). Dalam 

melakukan kewenangannya itu, guru dituntut untuk menjadi tenaga profesional, 

karena pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 

serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidik pada perguruan tinggi (UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, 

Pasal 39 ayat 1). 

Dari sana, dapat diketahui bahwa profesionalisme guru merupakan wujud 

dari perhatian yang mendalam terhadap pengetahuan, kemampuan, keterampilan, 

dan sikap yang dimiliki sesuai dengan bidang atau mata pelajaran yang menjadi 

tanggung jawabnya. Kondisi guru yang demikian itu harus dikembangkan dan 

ditingkatkan. Jika hal tersebut tidak dimiliki oleh seorang guru, berakibat pada 

menurunnya pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap guru yang juga 

berakibat pula pada menurunnya mutu pendidikan sebuah sekolah.  

Kondisi guru madrasah secara nasional menurut buku yang berjudul Sejarah 

Madrasah: Pertumbuhan, Dinamika, dan Perkembangannya di Indonesia yang 

diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen 
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Agama RI Jakarta ( 2004: 176), dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori. 

Pertama, guru yang tidak layak/di bawah kualifikasi (unqualified/underqualified) 

karena guru yang di bawah kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma 

empat (D-IV) atau sarjana masih ditemui di madrasah. Kedua, guru yang qualified 

atau layak, tetapi salah kamar (mismatch). Guru yang telah memiliki kualifikasi 

akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana, tetapi guru 

tersebut mengajar bidang studi yang tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya, seperti guru yang berlatar pendidikan sarjananya adalah sastra 

Arab, tetapi ia mengajar bidang studi Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Ketiga, guru yang qualified atau sesuai dengan kualifikasi yang ada, di mana mata 

pelajaran yang diajarkan sesuai dengan kualifikasi dan latar belakang pendidikan 

yang dimilikinya. Artinya, guru tersebut telah memiliki kualifikasi akademik 

pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana dan ia mengajar sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya.  

Sementara itu, kualifikasi dan kompetensi guru di MTs Nurul Ummah 

ditemukan adanya beberapa guru yang berlatar pendidikan belum diploma empat 

atau sarjana. Selain itu, ditemukan adanya ketidakcocokan antara bidang studi 

yang dipegang oleh guru dengan latar pendidikan terakhirnya. 

Sebagai tenaga pendidik profesional, guru harus memiliki sertifikat profesi. 

Hanya saja, dari sembilan guru mata pelajaran yang di-UN-kan, tidak ada satu pun 

yang memiliki sertifikat profesi. 

Para guru lebih banyak mempergunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, metode pembelajaran yang diberikan guru pada siswa 
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cenderung monoton dan kurang memotivasi kreativitas siswa dalam belajar. Di 

samping itu, keterlibatan guru dalam pelaksanaan program pengembangan 

profesionalismenya masih kurang. Hal ini terlihat dari  minat dan motivasi guru 

dalam memanfaatkan perpustakaan masih rendah.  

Kondisi guru yang seperti di atas, tidak hanya diserahkan sepenuhnya pada 

guru yang bersangkutan tanpa upaya yang dilakukan oleh sekolah (madrasah). 

Madrasah bertanggung jawab penuh dalam mengupayakan dan menjadikan guru 

yang benar-benar menguasai ilmu sesuai dengan bidangnya. Oleh karennya, di 

sinilah peran penting dari program pengembangan, baik diri guru sendiri 

(intrinsik) maupun program pengembangan sekolah yang diperuntukkan untuk 

guru yang menjadikan seorang guru yang memiliki perhatian penuh terhadap 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan bidangnya 

(ekstrinsik).  

Tanggung jawab manajeman MTs Nurul Ummah untuk meningkatkan dan 

mengembangkan profesionalisme guru terlihat dari berbagai program 

pengembangan profesionalisme. Di antaranya terlihat dari pengiriman guru untuk 

mengikuti seminar, diklat, atau workshop. Selain itu, madrasah juga membuat 

perpustakaan bagi guru. Hanya saja, program-program pengembangan ini belum 

berjalan optimal. Pihak madrasah, dalam hal ini kepala madrasah, belum berperan 

penuh dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyelaraskan semua 

program pengembangan. Akibatnya, efektivitas program pengembangan tidak 

berjalan baik.    
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Menariknya adalah sejak berdirinya di tahun 2005, MTs Nurul Ummah telah 

meluluskan peserta didik 3 angkatan dengan lulusan yang baik. Pada tahun 

pelajaran 2007/2008 persentase kelulusan adalah 100%. Pada tahun pelajaran 

2008/2009 persentase kelulusan adalah 100%. Pada tahun pelajaran 2009/2010 

persentase kelulusan adalah 93,3%. Selain itu, MTs Nurul Ummah telah 

melaksanakan akreditasi pada tahun 2009. Berdasarkan Sertifikat Akreditasi 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), MTs Nurul Ummah 

terakreditasi B. Sejak akreditasi ini, MTs Nurul Ummah dapat menyelenggarakan 

Ujian Nasional secara mandiri pada tahun pelajaran 2009/2010. Sebelum tahun 

pelajaran 2009/2010, MTs Nurul Ummah masih bergabung dengan MTs Negeri 

Yogyakarta II.  

Inilah yang menjadi alasan utama ketertarikan peneliti, karena kondisi riil 

guru dan manajemen madrasah seperti di atas masih mampu menciptakan prestasi 

madrasah yang cukup baik dari tiap-tiap lulusan sejak berdirinya. Prestasi 

akademik lulusan madrasah itu tentu tidak lepas dari peran dan usaha para guru, 

terutama guru-guru mata pelajaran yang di-UN-kan. Di samping itu, hal ini 

mengingat bahwa sebagai lembaga pendidikan berstatus swasta, MTs Nurul 

Ummah berusaha mencukupi semua aktivitas kelembagaan, termasuk 

pengembangan profesionalisme guru. MTs Nurul Ummah memiliki banyak 

peluang dan variasi program pengembangan dalam rangka meningkatkan 

profesionalisme guru.  

Tema ini menarik untuk dicermati secara mendalam, karena dari pelbagai 

keterbatasan dan kekurangan di atas, MTs Nurul Ummah masih mampu untuk 
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membawa kelulusan bagi semua anak didiknya di tahun pelajaran 2007/2008 dan 

2008/2009. Di samping itu, hal ini dimaksudkan agar para guru di lembaga 

pendidikan swasta pada umumnya dapat terberdayakan, dalam arti mereka dapat 

tampil sebagai profesional dalam melaksanakan tugas dan dapat mendukung 

tercapainya visi dan misi madrasah secara optimal. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat diambil 

identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Kualifikasi dan kompetensi guru di MTs Nurul Ummah belum memadai.  

2. Ditemukan adanya ketidakcocokan antara bidang studi yang diampu 

dengan latar pendidikan terakhirnya pada beberapa guru. 

3. Sertifikat profesi belum dimiliki oleh semua guru mata pelajaran yang di-

UN-kan. 

4. Para guru belum memanfaatkan perpustakaan madrasah secara optimal.  

5. Keterlibatan guru dalam keikutsertaan pertemuan ilmiah, seperti MGMP, 

seminar, atau diklat masih kurang.  

6. Program pengembangan guru sebagai upaya madrasah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru masih belum efektif. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, serta mengingat beberapa keterbatasan, permasalahan dalam 
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penelitian ini dibatasi pada program pengembangan profesionalisme guru pada 

mata pelajaran yang di-UN-kan di MTs Nurul Ummah, baik faktor dalam diri 

guru (faktor intrinsik) maupun faktor dari luar diri guru dalam hal ini adalah 

kebijakan dari madrasah (faktor ekstrinsik).  

Profesionalisme guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini terbatas pada 

profesionalisme guru yang mengampu pada mata pelajaran yang di-UN-kan, yaitu 

bahasa Indonesia, bahasa Inggris, Matematika, dan IPA (Fisika, Kimia, dan 

Biologi), karena (1) mata pelajaran tersebut diujikan untuk melihat kualitas 

pendidikan di institusi pendidikan secara nasional, (2) prestasi dan kualitas 

sekolah ditentukan oleh persentase kelulusan UN dan nilai yang diperoleh siswa, 

dan (3) prestasi akademik lulusan madrasah tidak lepas dari peran dan usaha para 

guru mata pelajaran yang di-UN-kan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, masalah penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut.  

1. Bagaimana upaya guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan dalam 

mengembangkan profesionalisme di MTs Nurul Ummah? 

2. Bagaimana upaya MTs Nurul Ummah dalam mengembangkan 

profesionalisme guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan?  

3. Apa saja faktor penghambat dalam pengembangan profesionalisme guru di 

MTs Nurul Ummah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui   

1. upaya diri guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan dalam 

mengembangkan profesionalisme di MTs Nurul Ummah (intrinsik), 

2. upaya MTs Nurul Ummah dalam mengembangkan profesionalisme guru 

pada mata pelajaran yang di-UN-kan (ekstrinsik), 

3. faktor penghambat dalam pengembangan profesionalisme guru. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memperoleh manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian, terutama bagi usaha 

penelitian lanjutan, perbandingan, dan sebagai masukan dalam 

pengembangan pengetahuan yang berhubungan dengan pengembangan 

profesionalisme guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran 

bagi institusi pendidikan, khususnya MTs Nurul Ummah untuk 

melakukan pengelolaan manajemen di bidang pengembangan 

profesionalisme guru secara efektif di masa yang akan datang dalam 

kaitannya pengembangan profesionalisme guru. 
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b. Penelitian ini dimaksudkan untuk pengembangan wawasan untuk mata 

kuliah manajemen SDM pada Program Studi Manajemen Pendidikan 

di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Ummah (MTsNU) sebagai lembaga 

pendidikan ditentukan oleh dua faktor utama, yakni kualitas pengelolaan para 

pimpinan dan kualitas pendukung pelaksana, baik siswa maupun mutu guru. 

Dengan demikian, mudah dipahami bahwa salah satu upaya peningkatan kualitas 

pendidikan di MTsNU berpusat pada peningkatan profesionalisme guru. 

Bab ini sesuai dengan bidang penelitian yang distudi akan diketengahkan 

mengenai konsep profesionalisme guru dan manajemen pengembangannya. 

A. Profesionalisme Guru 

1. Pengertian Profesionalisme Guru 

Pernyataan profesional mengandung makna 'terbuka yang sungguh-

sungguh, yang keluar dari lubuk hatinya'. Pernyataan demikian mengandung 

norma-norma atau nilai-nilai etik (Hamalik, 2004: 2). Profesional adalah 

pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi (Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen). 

Pengertian di atas menunjukkan bahwa guru profesional adalah orang 

yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, 

sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
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kemampuan maksimal. Dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang 

terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di 

bidangnya. Terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan 

formal, tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik di dalam 

kegiatan belajar mengajar, serta menguasai landasan-landasan kependidikan 

(Usman, 2005: 15). 

Selanjutnya, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) pasal 28 mencantumkan bahwa guru sebagai agen 

pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan 

anak usia dini harus memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial. 

a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik diartikan sebagai kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 9-10). 

b. Pengertian Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian diartikan sebagai kemampuan kepribadian 

guru yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa yang dapat 

menjadi teladan bagi peserta didik (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 8). 

Kompetensi kepribadian ini lebih erat kaitannya dengan keteladanan guru 
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kepada anak didik. Masalah yang paling utama dalam keteladanan ini 

adalah perlu adanya kesesuaian antara perilaku guru dengan apa yang 

dituntutkannya kepada anak-anak, seperti berkata benar, jujur, adil dalam 

menimbang, suka terus terang, berani, dan ikhlas.  

c. Pengertian Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional diartikan sebagai kemampuan guru dalam 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam  yang 

memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan (Martinis 

Yamin dan Maisah, 2010: 11). Oleh karena itu, upaya guru dalam 

meningkatkan kompetensi profesional ini ditilik pengembangan profesi, 

yaitu kesadaran diri guru dalam belajar, keikutsertaan dalam pertemuan 

ilmiah diklat, dan kemampuan berkarya. 

Kompetensi profesional berkaitan erat dengan latar pendidikan 

seorang guru, karena penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam dibutuhkan kualifikasi akademik pendidikan yang memadai. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) pasal 28 yang menyatakan bahwa pendidik yang 

mempunyai keahlian harus dibuktikan dengan memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. 

Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan minimal yang harus 

dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau 
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sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku. Jika tidak, tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan 

diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji 

kelayakan dan kesetaraan. Pendidik pada SMP/MTs, atau bentuk lain 

yang sederajat memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum 

diploma empat (D-IV) atau sarjana, latar belakang pendidikan tinggi 

dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan, dan sertifikat profesi guru untuk SMP/MTs. 

d. Pengertian Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial diartikan kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 

12). Bentuk umum dari kompetensi sosial adalah interaksi sosial yang 

terjadi akibat aktivitas-aktivitas sosial para guru. Interaksi sosial ini 

merupakan hubungan sosial yang dinamis antara sesama guru, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar 

madrasah. 

 

2. Kriteria Guru Profesional 

Guru merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

pendidikan. Ini dapat dilihat dari gairah dan semangat mengajarnya, serta 

adanya rasa percaya. Keberhasilan ini dapat ditinjau dari dua segi. Segi 
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proses, guru dikatakan berhasil jika mampu melibatkan sebagian besar 

peserta didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. Dari segi hasil, guru dikatkan berhasil jika pembelajaran 

mampu mengubah perilaku sebagian besar siswa. Oleh karenanya, guru yang 

bisa dikatakan berhasil secara efektif adalah guru yang memiliki indikator 

kinerja sebagai berikut, yaitu  

(a) penguasaan bahan ajar, (b) pemahaman karakteristik siswa, (c) 

penguasaan pengelolaan pembelajaran, (d) penguasaan metode dan strategi 

pembelajaran, (e) penguasaan evaluasi pembelajaran, (f) kepribadian, dan (g) 

wawasan pengembangan profesi (Suyud, 2005: 195). 

 

Guru yang baik dalam kaitannya dengan pendidikan dan pengajaran, 

harus menjalankan sesuai fungsinya. Fungsi guru dalam suatu sistem 

pengajaran ialah sebagai perancang dan sebagai guru yang mengajar (unsur 

suatu sistem). Pelaksanaan fungsi pertama, guru bertugas menyusun suatu 

sistem pengajaran, sedangkan pelaksanaan fungsi kedua, guru berfungsi 

mendesain sistem pengajaran (Hamalik, 2005: 12). 

Jabatan guru merupakan jabatan profesional dan sebagai jabatan 

profesional, pemegangnya harus memenuhi kualifikasi tertentu. Oleh 

karenanya, jabatan guru tersebut harus memenuhi kriteria jabatan profesional, 

yaitu 

jabatan tersebut melibatkan kegiatan intelektual, mempunyai batang 

tubuh ilmu yang khusus, memerlukan persiapan lama untuk memangkunya, 

memerlukan latihan dalam jabatan yang berkesinambungan, merupakan 

karier hidup dan keanggotaan yang permanen, menentukan baku perilakunya, 

mementingkan layanan, mempunyai organisasi profesional, dan mempunyai 

kode etik yang ditaati oleh anggotanya (Soejtipto dan Raflis Kosasi, 1994: 

37). 
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Lokakarya pembinaan Kurikulum Pendidikan Guru UPI Bandung 

(dalam Hamalik, 2006: 37-38), merumuskan kriteria guru profesional sebagai 

berikut.  

(1) Fisik sehat secara jasmani dan rohani,  

(2) Mental/kepribadian yang meliputi berjiwa pancasila, menghayati GBHN, 

mencintai bangsa dan sesama dan rasa kasih sayang kepada anak didik, 

berbudi pekerti yang luhur, berjiwa kreatif, berjiwa demokratis, tanggung 

jawab, mengembangkan kecerdasan, terbuka, peka, inovatif, disiplin, dan 

memiliki sense of humor,  

(3) Keilmiahan/pengetahuan yang meliputi memehami ilmu yang dapat 

melandasi pembentukan pribadi, memahami ilmu pendidikan dan 

keguruan dan mampu menerapkannya dalam tugas sebagai pendidik, 

memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan, memiliki pengetahun yang 

cukup tentang bidang-bidang yang lain, senang membaca buku-buku 

ilmiah, mampu memecahkan persoalan secara sistematis, dan memahami 

prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar. 

(4) Keterampilan yang meliputi mampu berperan sebagai organisator proses 

belajar mengajar, mamapu menyusun bahan pelajaran, mampu menyusun 

garis besar program pengajaran, mampu menyelesaikan dan 

melaksanakan teknik-teknik mengajar yang baik dalam mencapai tujuan 

pendidikan, mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi 

pendidikan.  
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Uraian di atas menjelaskan bahwa jabatan guru adalah suatu jabatan 

profesi. Guru dalam tulisan ini adalah guru yang melakukan fungsinya di 

sekolah. Dengan pengertian tersebut, telah terkandung suatu konsep bahwa 

guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus 

memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu 

melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Oleh karenanya, Undang-

Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 tentang guru dan dosen 

menyatakan bahwa kriteria guru dalam melaksanakan tugas secara 

profesional sebagai berikut. 

1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. 

3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 

kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 

4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 

guru, serta nilai-nilai agama dan etika. 

5) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
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B. Pengembangan Profesionalisme Guru 

1.  Pengertian Pengembangan Profesionalisme Guru 

Yang dimaksudkan dengan pengembangan profesionalisme di sini, 

adalah usaha profesionalisasi, yaitu setiap kegiatan yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan profesi mengajar dan mendidik (Sahertian, 1994: 37-38). 

Usaha mengembangkan profesi ini bisa timbul dari dua segi, yaitu dari 

segi eksternal, yaitu pimpinan yang mendorong guru untuk mengikuti 

penataran atau kegiatan akademik, atau adanya lembaga-lembaga pendidikan 

yang memberi kesempatan bagi guru untuk belajar lagi, dan dari segi internal, 

yaitu guru dapat berusaha belajar sendiri (self effort) untuk bertumbuh dalam 

jabatan. Dalam kaitan dengan usaha profesionalisasi jabatan guru ini perlu 

dikembangkan usaha pemeliharaan dan perawatan profesi guru (maintenance 

and repair) (Sahertian, 1994: 37-38). Dengan cara demikian, guru akan lebih 

efektif dan efisien dalam melakukan tugas profesi. 

Pengembangan profesionalisme guru dapat dikatakan sebagai 

pengembangan SDM guru. Oleh karenanya, berbicara hal ini tentu harus 

berbicara tentang permasalahan manajemen pengembangan SDM. 

Pengembangan SDM ini merupakan salah satu fungsi manajemen SDM. 

Manajemen sumber daya manusia (human resources management) 

adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan 

pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok karyawan. 

Manajemen SDM juga menyangkut desain dan implementasi sistem 

perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan, pengelolaan karier, 
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evaluasi kinerja, kompensasi karyawan, dan hubungan ketenagakerjaan yang 

baik. Manajemen SDM melibatkan semua keputusan dan praktik manajemen 

yang mempengaruhi secara langsung sumber daya manusianya – orang-orang 

yang bekerja bagi organisasi. Manajemen SDM merupakan aktivitas-aktivitas 

yang dilaksanakan agar sumber daya manusia di dalam organisasi dapat 

digunakan secara efektif guna mencapai berbagai tujuan (Henry Simamora 

(2004: 4-5). 

Fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Rue and Byars 

(2000: 6), adalah sebagai berikut.  

a. Perencanaan. Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara 

efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 

membantu terwujudnya tujuan.  

b. Pengorganisasian. Pengorganisasian adalah kegiatan untuk 

mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, 

hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam 

bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai 

tujuan.  

c. Pengarahan. Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua 

karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam 

membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar 

semua tugasnya terlaksana dengan baik.  
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d. Pemimpin. Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mengarahkan dan 

membina hubungan antar sumber daya manusia dalam rangka 

pemenuhan atau pencapaian hasil.  

e. Pengawasan. Pengawasan adalah tindakan untuk mengukur pencapaian 

terhadap sasaran hasil, menentukan penyebab terjadinya penyimpangan, 

dan melakukan tindakan korektif bila ada penyimpangan yang terjadi.  

Pengertian manajemen sumber daya manusia di atas, bila dikaitkan 

dalam bidang pendidikan meliputi ilmu dan seni yang mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dalam institusi pendidikan seperti, kepala 

sekolah, guru, dan sumber–sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan pendidikan secara optimal. Dengan manajemen SDM 

di bidang pendidikan, pencapaian tujuan pendidikan akan terwujud. Dengan 

manajemen SDM di bidang pendidikan, akan dihasilkan output pendidikan 

yang memiliki life skill yang tinggi serta memiliki kompetensi di bidang 

akademik maupun nonakademik.  

 

2. Bentuk Pengembangan Profesionalisme 

Pengembangan menurut Castetter (1992: 231-233), memiliki dua 

bentuk. Pertama pembinaan atau in-service education, maksudnya 

peningkatan kemampuan guru sesuai dengan kualifikasi minimal guru untuk 

melaksanakan tugasnya dengan waktu secara cepat. Adapun jalur kegiatan ini 

adalah pelatihan dan penataran. Dalam hal ini, in-service education atau in-

service training tidak hanya pada wilayah prinsip-prinsip pendidikan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 




